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Abstract 
This study aims to find out how the influence of audio visual media on 
forehand table tennis skills on student PENJAS FKIP UNTAN 2016. This 
research method using experimental method with experimental design with 
pretest-postest design one-group descriptive quantitative design. The 
sample used is 20 subjects. Sample collection technique with saturated 
sampling. The data collection tool used is a test for a table tennis forehand 
for 3x30 seconds. Data analysis is used with manual calculation system. 
The result of the research is the lowest score of 15 and the highest score is 
40 with mean (average) 28,87, then subject is given treatment that is by 
audio visual media and pengurungan method that is drill, after subjected to 
subject test in retest with post-test that is get the lowest score 50 and the 
highest score is 90 with mean (mean) 71.175. Having done t-test t 
arithmetic ≥ t table 31.62 ≥ 1.729 at level 0.05 means there is a difference 
between pre-test and post-test. The effectiveness of high audio visual media 
(ES = 4.3). Based on these results the use of audio visual media is very 
significant to forehand table tennis skills on students FKIP UNTAN 2016. 
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PENDAULUAN  
Dalam lingkungan pendidikan yang 
modern sekarang ini, setiap pendidik  
dituntut untuk mampu bersaing dalam 
meningkatkan kinerja dan mampu 
menghasilkan suasana belajar yang 
menyenangkan, sehingga mahasiswa 
senang dalam proses pembelajaran. Di sisi 
lain perkembangan kurikulum 
mempengaruhi kinerja pendidik dalam 
proses pembelajaran. 
Salah satu olahraga permainan yang 
cukup digemari dan cukup menyenangkan 
dalam permainannya baik dari kalanagan 
anak anak sampai dewasa adalah 
permaian tenis meja. Tenis meja 
merupakan permaian yang menggunakan 
bet sebagai alat untuk memukul, bola, net 
dan yang paling penting adalah meja serta 
bisa dilakukan di dalam ruangan atau 
(indoor). 
Permainan tenis meja menurut Fazar 
Rizka (2015: 201-205), permainan tenis 
meja adalah pemain yang mengerti dan 
mempraktekkan teknik permainanan tenis 
meja itu sendiri. Jadi untuk dapat bermain 
tenis meja dengan baik dan benar maka 
harus terlebih dahulu menguasai teknik 
dasar permainan tenis meja tersebut, 
permainan tenis meja bisa dimainkan 
dengan menghidupkan bola selama 
mungkin atau bisa juga dimainkan dengan 
secepat mungkin untuk mematikan 
permainan lawan tergantung dari tujuan 
permainan tersebut. 
Pada permainan tenis meja terdapat 
beberapa pukulan antara lain yaitu 
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forehand dan backhand. Pukulan 
forehand dan pukulan backhand itu 
sendiri pada nantinya akan banyak 
menimbulkan pukulan antara lain posisi 
atau kedudukan bet atau raket pada saat 
menyentuh bola akan menghasilkan 
macam-macam efek terhadap bola setelah 
dipukul. Adapun pemahaman dan 
penguasaan teknik dasar dalam permainan 
tenis meja antara lain arah putaran, 
kecepatan bola yang datang, penempatan 
posisi yang tepat pemahaman berbagai 
macam-macam pukulan, cara melakukan 
pukulan, variasi memukul, service atau 
penyajian bola, menerima service atau 
receive, rally teknik bertahan dan teknik 
menyerang dan kesemuanya itu akan 
sangat berguna dalam permainan tenis 
meja. 
Kurangnya pemahaman  terhadap 
materi tenis meja seseorang mahasiswa 
terhadap keterampilan forehand drive 
tenis meja, harus melakukan pembinaan 
bakat, baik berlatih dan kemampuan 
teknik lainnya salah satunya yaitu melatih 
teknik dasar seperti  pukulan forehand 
drive dengan cara melakukan 
keterampilan forehand drive pada setiap 
latihan. Pukulan forehand adalah 
memukul bola dengan posisi telapak 
tangan yang memegang bet/raket 
menghadap kedepan. Kemampuan 
pukulan forehand ini dipengarui oleh 
koordinasi mata tangan yang 
menggunakan alat bantu audio visual dan 
sebagai metode pendukung yaitu metode 
drill. 
Teknik keterampilan forehand drive 
ini masih kurang maksimal, permasalahan 
yang sering terjadi pada saat melakukan 
keterampilan forehand drive yaitu 
kurangnya pemahaman tentang dasar 
pukulan forehand drive yang benar oleh 
mahasiswa. Kesalahan-kesalahan yang 
sering terlihat adalah fase awal yaitu saat 
melakukan persiapan melakukan saat bola 
datang si penerima biasanya kurang siap 
dalam menerima bola dari lawan, 
koordinasi mata tangan dan respons ke 
otak, kecepatan, tempo/ritme permainan 
keterampilan forehand drive. 
Menurut Larry Hodges (2007: 36) 
forehand adalah pukulan yang dilakukan 
di sebelah kanan pemain dan pemain kidal 
diseblah kirinya, dan menurut Alex 
Kertamana (2003: 52) drive adalah 
pukulan paling kecil tenaga gesekaannya. 
Berdasarkan masalah yang 
ditemukan yang dihadapi oleh mahasiswa 
dalam pembelajaran tenis meja 
keterampilan forehand drive. Peneliti 
mencoba meneliti tentang penerapan 
media audio visual dan metode drill 
dalam pembelajaran tenis meja khususnya 
pada meteri keterampilan forhand drive. 
Menurut Ambuko Benson, Florence 
Oreda dalam ( Joni Purnomo dkk, 2014: 
128) media is expected to play a critical 
role in enhancing academic performance, 
(media di harapkan dapat memainkan 
peran penting dalam meningkatkan 
prestasi akademik). Menurut Arief 
Sadiman dkk (2010: 49), “Media audio 
berkaitan dengan pendengaran. Pesan 
yang akan disampaikan dituangkan 
kedalam lambang-lambang audiktif, baik 
verbal maupun non verbal dan menurut 
Arsyad (2009) dalam (Sarlin dkk: 2015) 
visual adalah produksi atau penggunaan 
materi yang penyerapannya menggunakan 
pandangan dan tidak seluruhnya 
tergantung pada pemahaman kata atau 
simbol-simbol serupa.  
Media audio visual dan metode 
pendukung yaitu metode drill digunakan 
bertujuan agar mahasiswa dapat 
memahami dan menganalisis bagaimana 
gerakan dasar forehand drive dan cara 
melakukan keterampilan forehand drive 
yang baik dan benar. Sehingga 
keterampilan dalam tenis meja khususnya 
pada keterampilan forehand drive dapat 
disampaikan dengan tepat, selain itu juga 
mahasiswa mampu berlatih bersama 
teman untuk meningkatkan pukulannya. 
Maka peneliti mengambil judul “Pengaruh 
Media Audio Visual Terhadap 
Keterampilan  Rally Forehand Drive 
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Tenis Meja Pada PENJAS FKIP Untan 
2016”. 
METODE PENELITIAN 
       Penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen. Peneliti tidak mempunyai 
keleluasaan untuk memanipulasi subjek, 
artinya random kelompok biasanya di 
pakai sebagai dasar untuk menetapkan 
sebagai kelompok perlakuan dan kontrol. 
Menurut Sugiyono (2013: 107) metode 
ilmiah berarti kegiatan penelitian 
didasarkan pada ciri-ciri keilmuanya itu 
rasional, empiris dan sistematis. Ada pun 
bentuk penelitian menggunakan penelitian 
eksperimen. Penelitian menggunakan 
metode eksperimen, yaitu dengan desain 
one-group pretest-posttest design. Desain 











O1 = Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan) 
O2 = Nilai posttest (setelah diberi perlakuan) 
X = Perlakuan/ treatment penelitian  
 
Populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas: objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh penulis untuk 
mempelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya menurut Menurut Sugiyono, 
(2013: 117). Populasi dalam penelitian ini 
adalah berdasarkan observasi, yang telah 
dilakukan pada mahasiwa dan telah 
dinyatakan tidak lulus sebagai populasi. 
Pada mata kuliah tenis meja terdapat 20 
mahasiswa yang mengikuti pembelajaran 
tersebut, dan terdapat  mahasiswa yang 
belum memenuhi kategori untuk melakukan 
forehand drive dengan benar yaitu  di kelas 
Reguler A terdapat 20 orang mahasiswa. 
Sampel merupakan bagian dari populasi 
yang ingin diteliti menurut Bambang 
Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah. Oleh 
karena itu sampel harus dilihat sebagai suatu 
pendugaan terhadap populasi dan bukan 
populasi itu sendiri”. Mengingat jumlah 
populasi relatif kecil, maka pengambilan 
sampelnya menggunakan sampling jenuh 
(Sugiyono, 2013: 124), sehingga semua 
anggota populasi digunakan sebagai sampel, 
yaitu mahasiswa tenis meja di Kampus III 
FKIP UNTAN  yang mengikuti mata kuliah 
tersebut dan setelah di observasi untuk 
mengetahui tingkat keberhasilandalam 
melakukan forehand drive dengan benar 
yaitu sebanyak 20 mahasiswa yang belum 
memenuhi kreteria dalam pembelajaran 
forehand drive. 
 
Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah Tes dan  Observasi. 
Secara operasional pengertian tes menurut 
Nurhasan dkk, (2007: 112),  adalah 
sejumlah tugas yang harus dikerjakan oleh 
yang di tes. Untuk memperoleh data 
kemampuan keterampilan forehand drive 
dalam tenis meja dapat di ukur dengan 
ketepatan forehand drive dari hasil 
penelitian Tomoliyus dan Rihtiana (2014) 
selama 30 detik, Setalah melakukan istirahat 
selama 10 detik subjek melakukan lagi rally 
Tes Awal Perlakuan Tes Akhir 
O1 X O2 
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forehand drive selama 30 detik, bola pertama dimulai dari testi. Instrument kemampuan 
ketepatan forehand drive mempunyai validitas isi tinggi (CVR=0,99) dan reabilitas 0,95. 
Pengumpulan data dilakukan selama kurang lebih 2 minggu dengan jumlah 12 kali 
pertemuan termasuk 1 kali tes pertemuan sebagai tes akhir. Pelaksaaannya akan dilakukan 
sebanyak 12 kali pertemuan dalam 2 minggu dan tempat pelaksanaannya berada di Kampus 
III FKIP UNTAN akan di laksanakan pada pukul 15.00-selesai. Proses pengumpulan data di 
urutkan berdasarkan desain yang telah di tentukan dengan bagian-bagian pretest, perlakuan 
dan posttest.  Pengkategorian di susun dengan 5 kategori penilaian yaitu “sangat baik”, “baik”, 
“sedang”, “kurang”, dan “sangat kurang”. Dengan menguunakan acuan 5 norma pad tersebut 
maka dapat di nyatakan dalam tabel dibawah ini:  
  
Tabel 2. Norma Peniliaian Forehand Drive Tenis Meja 
 
No  Interval   Kategori  
1 M+1,5 SD < X Sangat Baik 
2 M+ 0,5 SD < X≤ M+1,5 Baik 
3 M- 0,5 SD <X ≤ M+ 0,5 Sedang 
4 M-1,5 SD <X ≤  M-0,5 Kurang 
5 X ≤ M-1,5 SD Sangat Kurang 
(Menurut  Saifuddin Azwar 2013 dalam Umar 2015: 34) 
Analisis Data 
 
Untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan antara hasil pre-test dan post-test 
terhadap kelompok eksperimen yang telah 
dilakukan, maka data hasil pre-test dan 
post-test diolah dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
Uji prasyarat analisis 
Uji Normalitas 
       Uji normalitas data dengan 
menggunakan Chiquadrat  dengan rumus  
menurut Sudjana, (2005:466) sebagai 
berikut:  





       Jika ternyata data berdistribusi normal 
maka dilanjutkan dengan pengujian 
homogenitas variansinya terlebih dulu 
dengan uji f, Taraf signifikansi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 5% 
dan derajat kebebasan (db) N-1. 







Teknik Analisis Data 
 Uji t adalah untuk membandingkan 
(membedakan) apakah variable tersebut 
sama atau berbeda ( Ridwan dan Sunarto 
2012: 68) .Teknik analisis data 
menggunakan Uji-t untuk mengetahui 
pengaruh perlakuan yang diberikan kepada 
subjek penelitian terhadap kemampuan 
rally forehand drive dalam permainan tenis 
meja, di mana menggunakan rumus berikut 
ini: 







(Sumber: Ali Maksum, 2007: 324) 
 
Analisis Uji Effect Size 
Analisis uji effect size dilakukan untuk 
melihat besar pengaruh media pembelajaran 
audio-visual terhadap forehand drive tenis 
meja pada  Mahasiswa PENJAS FKIP 
UNTAN Angkatan 2016 Tahun Akademik 
2017/2018”. Adapaun rumus dan kriteria  
effect size yang digunakakn  merupakan 
rumus dari Glass (Sutrisno dalam Setiana 










𝐸𝑠 : Effect Size 
𝑀2 : Nilai rata-rata kelompok post-
test 
𝑀1 : nilai rata-rata kelompok pre-test 
S  : simpangan baku kelompok post-
tes  
 
Kriteria besarnya Effect Size  
diklasifikasikan sebagai berikut: 
 
ES< 0.2   : tergolong rendah 
0.2<ES<0.8  : tergolong sedang 
>0.8  : tergolong tinggi 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Data yang diperoleh dari pre-test dan 
post-test adalah untuk mengukur dan 
mengetahui kemampuan awal keterampilan 
forehand drive tenis meja setiap responden, 
penetiti menggunakan pre-test dimana 
sebelumnya tidak ada perlakuan atau 
treatment yang diberikan kepada 
responden. Setelah pemberian perlakuan 
selama 12 kali pertemuan dalam 2 minggu, 
peneliti kemudian mengadakan post-test. 
Berikut adalah data dari pre-test dan post-
test: 
Pre-Test 
       Pre-test dilaksanakan sebelum 
diberikan treatment pada 20 responden, 
yang diadakan pada tanggal 7 maret 2018 
di Kampus Ilmu Keolahragaan. 
Responden melakukan pre-test berupa 
rally forehand drive selama 3x30 detik 
dengan jumlah pukulan masing-masing 
responden. Adapun skor berdasarkan hasil 
pukulan forehand drive  yang di dapat 
dari responden adalah 40 merupakan skor 
tertinggi dan 15 yang terendah dengan dan 
rata-rata skor 28,87. Selanjutnya adalah 
menentukan distribusi frekuensi dari pre-
test keterampilan forehand drive tenis 
meja yang dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 
 
Tebel 3. Distribusi Statistik Data Pre-test Media Audio Visual  
Terhadap  Keterampilan  Forehand Drive  















Setelah mendapatkan hasil pre-test, 
diadakan 12 kali treatment dalam 2 minggu dan 
kemiudian pos-test untuk melihat pengaruh dari 
treatment yang di berikan. Adapun skor 
berdasarkan hasil berapa kali melakukan 
forehand drive yang di dapat dari 20 responden 
adalah sebagai skor tertinggi 90 dan sebagai 
skor 50 terendah dengan data mean 71,175 dan 
No Interval  Frekuaensi 
1 15-19 1 
2 20-24 4 
3 25-29 7 
4 30-34 3 
5 35-40 5 
Jumlah  20 
Minimal  15 
Maksimal  20 
Standar Deviasi 6,14 
Mean  28,87 
6 
standar deviasi 9,77. Selanjutnya adalah 
menetukan tabel distribusi frekuensi hasil dari 
post-test keterampilan forehand drive yang 
dapat dilihat pada table di bawah ini: 
 
Tabel 5. Distribusi Statistik Data Post-test Media Audio Visual Terhadap  Keterampilan  
Forehand Drive Tenis Meja  PENJAS FKIP UNTAN 2016 
 
No Interval Frekuaensi 
1 50-57 2 
2 58-65 4 
3 66-73 5 
4 74-81 6 




Standar deviasi 9,77 
Mean 71,175 
 
Berdasarkan distribusi frekuensi pada 
tabel di atas, Media Pembelajaran Audio 
Visual Terhadap  Keterampilan  Forehand 
Drive Tenis Meja “Studi eksperimen pada: 
Mahasiswa PENJAS FKIP UNTAN 
Angkatan 2016 Tahun Akademik 
2017/2018, sebagai berikut:  
 
Tabel 6. Distribusi Statistik Hasil  Media Audio Visual Terhadap   











1 85<X sangat baik 3 15% 
2 75< X ≤ 85 Baik 4 20% 
3 66< X ≤ 75 Sedang 7 35% 
4 56< X ≤ 66 Kurang 4 20% 








Grafik 1. Persentase Hasil Penggunaan Media Audio Visual Terhadap   
Keterampilan  Forehand Drive Tenis Meja  PENJAS FKIP UNTAN 2016     
Uji Prasyarat  
Sebelum suatu hipotesis di uji, maka 
terlebih dahulu melakukan uji prasyarat dan 
analisis yang dilakukan di dalam penelitian ini 
menggunakan uji noemalitas dan uji 
homogenitas. Sedangkan untuk menganalisis 
data menggunakan system manual.   
 Uji Normalitas  
Uji normalitas untuk mengetahui apakah 
populasi berdistribusi normal atau tidak. Untuk 
mengetahui hal tersebut menggunakan 
Chiquadrat dengan melihat nilai 
𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  𝑑𝑎𝑛 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  “ data dinyatakan normal 
jika 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥  𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka data berdistribusi 
normal, dan dapat di lihat pada table uji 
normalitas pre-tes dan post-tes. Dari tabel 
tersebut uji normalitas pre-test dengan jumlah 
𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 7,43 𝑑𝑎𝑛 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,35  data 
berdistrinormal jika 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥  𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  7,43 ≥
 0,35  maka data pre-test berditribusi normal 
dan  post-test dengan  jumlah 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
3,68 𝑑𝑎𝑛  𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,35 data berdistrinormal 
jika 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  3,68 ≥  0,35 maka dapat 
disimpulkan bahwa data post-test berdistribusi 
normal, dapat disimpulkan data pre-test dan 
post-test berdistribusi normal.  (Ridwan 
2003:187). 
 






Uji homogenitas digunakan untuk 
mengetahui apakah beberapa varian populasi 
data adalah sama atau tidak. Homogenitas 
adalah data yang 
dibandingkan (dikomparasikan) sejenis (bersifat 
homogen). (Ridwan 2003:184) . Berdasarkan 
tabel dibawah ini, data homogen jika 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤
 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dari nilai di atas menunjukan bahwa  
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 1,68 ≤ 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 4,41 maka data 
berdistribusi homogen. Dapat disimpulkan data 





















Distribusi Statistik Hasil  Media Audio Visual
Terhadap Keterampilan  Forehand Drive Tenis 
Meja  PENJAS FKIP UNTAN 2016
Pre-test 
𝒙𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈  7,43 
Normal 
𝒙𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍  0,35 
Post-test 
𝒙𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈  3,68 
Normal 
𝒙𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍  0,35 
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Uji Hipoteisis  
Adapun analisis Uji – t  dilakukan untuk 
mengetahuai pengaruh tes awal dan tes akhir. 
Uji – t digunakan untuk mengetahui hubungan 
antara sampel satu dengan yang lain. 
Berdasarkan hasil perhitungan tebal 9 
keterampilan forehand drive tenis meja 
kelompok eksperimen dengan uji-t adalah  
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔𝑙 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   yaitu 31,62 ≤ 2,729 maka 
hipotesis alternatif diterima yaitu hipotesisnol di 
tolak dan hipotesis alternaif diterima. (Anas 
Sudijono 2015: 324) 





Analisis uji effect size dilakukan untuk 
melihat besar efektivitas media pembelajaran 
audio-visual terhadap forehand drive tenis meja 







rata-rata pre-test: 28,87 
rata-rata post-test:71,715 







 = 4,3 
Pembahasan 
Dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh media pembeljaran audio 
visual terhadap keterampilan forehand drive 
pada Mahasiswa PENJAS FKIP UNTAN 
Angkatan 2016 Tahun Akademik 2017/2018 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan 
adanya pengaruh yang signifikan terhadap 
keterampilan forehand drive pada mahasiswa 
Mahasiswa PENJAS FKIP UNTAN Angkatan 
2016 Tahun Akademik 2017/2018. 
Penelitian ini menggunakan bentuk metode 
eksprimen maka Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah penelitian ini adalah 
dengan tes dan pengukuran yaitu subjek 
melakukan rally forehand drive diagonal 
selama 30 detik. Setelah istirahat selama 10 
detik subjek melakukan rally forehand drive. 
instrument penelitian ini telah diketahui  
validitas (CVR=0,99) dan reabilitasnya 0,95 
yaitu ketepatan forehand drive dari hasil 
penelitian Tomoliyus dan Rihtiana (2014). 
Setelah dilakukan uji signifikan maka data 
yang di dapat adalah sebesar 4,3 berdasarkan 
kaidahnya (> 0,8 data tergolong tinggi) maka 
data ini memiliki pengaruh yang sangat 
signifikan yaitu sebesar 4,3. Maka hipotesis 
alternatif diterima dan hipotesis nol di tolak,  
penelitaian menggunakan media pembelajaran 
audio-visual terhadap keterampilan forhand 
drive tenis meja mengalami keberhasilan ada 
pengaruh perlakuan antara keterampilan 
forehand drive tenis meja sebelum perlakuan 
dengan hasil keterampilan forehand drive tenis 
meja setelah perlakuan adalah karena hasil 
empiris yang berbeda. 
𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  1,68 Homogen 
𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  4,41 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  31,62 
Beda 
𝑡𝑡𝑒𝑏𝑒𝑙  1,729 
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Hasil tes awal atau pre test, nilai mean 
28,87  dan standar deviasi 6,14 skor minimum 
15 dan skor maksimum 40. Saat melakukan 
pre-test terdapat beberapa kesalahan yang 
terjadi yaitu, seperti kurangnya pemahaman  
terhadap keterampilan forehand drive tenis 
meja, setiap mahasiswa memiliki 
kemampuan/keahlian masing-masing sehingga 
mahasiswa sulit menguasai gerakan dan 
pukulan dalam tenis meja terutama pada materi  
keterampilan forehand drive serta mahasiswa 
masih sulit mengkoordinasikan mata tangan 
saat melakukan forehand drive, cara 
memengang grip yang belum benar, cara 
melakukan forehand drive dengan belum benar, 
serta masih ragu dalam melakukan rally 
forehand drive,  sehingga saat melakukan 
forehand drive masih mengelami kesulitan dan 
hasil yang dicapai belum maksimal. Setelah di 
berikan perlakuan sebanyak 12 kali pertemuan 
di adakan lagi tes yaitu post-test. Hasil tes 
terakhir atau pos-test, nilai rata-rata 71,175, 
standar deviasi 9,77  dengan skor minimum 40 
dan skor maksimum 90. 
Setelah di analisis, Berdasarkan hasil 
perhitungan keterampilan forehand drive tenis 
meja kelompok eksperimen dengan uji-t adalah  
yaitu  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔𝑙 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   yaitu 31,62 ≤ 2,729 
maka hipotesis alternatif diterima yaitu 
hipotesis nol di tolak dan hipotesis alternaif 
diterima maka penelitaian menggunakan media 
audio visual terhadap keterampilan forhand 
drive tenis meja mengalami keberhasilan yang 
signifikan dalam ketegori “tinggi”. 
Berdasarkan hasil penelitian ini yang dapat 
disimpulkan adalah  berkaitan dengan media 
audio visual adalah salah satu sarana prasarana 
yang digunakan untuk menyampaikan informasi 
kepada khalayak yang memerlukan informasi 
tersebut, dimana terdapat informasi dikirim 
melalui perantara media kepada di penerima 
yang biasa berupa gambar, suara, dan video 
atau rekaman film. Penggunaan media 
pembelajaran ini sudah dilakukan terlebih 
dahulu dengan menggunakan media belajar 
audio-visual oleh Muhammad Rizal.K (2014: 
562), penggunaan media pembelajaran mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran lompat jauh gaya jongkok serta 
memudahkan proses pembelajaran khususnya 
dalam bidang pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan pada sekolah tersebut.  
Dengan melihat video atau film yang di 
sajikan mahasiswa akan mendapat keuntungan 
yang signifikan bila belajar dengan sumber 
media video atau film, mereka mendapatkan 
gambaran melalui audio dan visual tentang 
karakteristik gerakan forehand drive tenis meja 
yang benar dan menggunakan metode 
pendukung yaitu metode drill yang diberikan 
menunjukan bahwa tahapan pembelajaran yang 
bervariasi ini dapat memberikan  motivasi 
untuk meningkatkan keterampilan gerak dan 
juga diharapkan berdampak positif khususnya 
pada keterampilan gerak forehand drive tenis 
meja.  
Selain itu manfaat media tersebut yakni 
dapat mempengaruhi faktor internal dan 
eksternal yang dialami oleh mahasiswa.  Media 
pembelajaran  audio-visual juga sebagai media 
alternatif yang dirancang untuk mengatasi 
tingkat kejenuhan dalam proses tahapan 
pembelajaran, untuk itu pengajar dituntut untuk 
kreatif dan inovatif dalam menyusun program 
pembelajaran yang diberikan kepada 
Mahasiswa PENJAS FKIP UNTAN Angkatan 
2016 Tahun Akademik 2017/2018.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
 Berdasarkan hasil perhitungan 
keterampilan forehand drive tenis meja 
kelompok eksperiment dengan uji-t adalah  
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔𝑙 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   yaitu 31,62 ≤ 2,729  maka 
hipotesis alternatif diterima dan  hipotesis nol 
maka penelitian menggunakan media audio 
visual terhadap keterampilan forehand drive 
tenis meja mengalami keberhasilan.  
Berdasarkan perhitungan dapat 
disimpulkan bahwa data pengaruh media 
pembelajaran audio visual terhadap 
keterampilan tenis meja PENJAS FKIP 
UNTAN 2016 yaitu berada pada kategori 
“sangat kurang” sebesar 10%, kategori 
“kurang” sebesar 20%, kategori “sedang” 
sebesar 35%, kategori “baik” sebesar 20%, dan 
kategori “sangat baik” sebesar 15%. 
Berdasarkan nilai rata-rata yaitu, 71,175 
Penagruh Media Pembelajaran Audio-Visual 
Terhadap  Keterampilan  Forehand Drive Tenis 
Meja PENJAS FKIP UNTAN 2016 dengan 
Effect Size (ES) termasuk kategori (tinggi > 0,8) 




Dengan mengacu pada hasil penelitian 
peneliti menyaranka, perlu diadakan penelitian 
lanjutan dengan menambah variabel lain. 
Dalam skripsi ini masih banyak kekurangan, 
untuk itu bagi peneliti selanjutnya 
mengembangkan dan menyempurnakan dengan 
menambahkan metode-metode yang lebih 
inovatif.  
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